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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 Komunitas ketjilbergerak beranggotakan anak muda dan bergerak dengan 

pendekatan seni. Seni dianggap sebagai sarana komunikasi yang mampu 

menularkan semangat kreatif, berani dan berdikari kepada anak muda. Hal yang 

menjadi ciri khas dari ketjilbergerak, adalah konsistensi terhadap persoalan anak 

muda, khususnya di Yogyakarta. Faktor kedekatan seni dengan permasalahan 

sosial sehari-hari memungkinkan anak muda terlibat langsung dalam proses 

penciptaan karya seni.  

 Perkembangan praktik berkesenian ketjilbergerak berlangsung cukup 

bertahap dan dinamis. Berawal dari terbitan zine; pameran seni rupa dan 

pertunjukkan musik; kolaborasi dengan seniman-seniman di ruang seni; praktik 

seni di ruang publik; hingga praktik seni yang melibatkan masyarakat dan secara 

spesifik memberdayakan pemuda-pemuda setempat. Pergerakan ketjilbergerak 

bersama publik dipengaruhi oleh semakin menguatnya modal sosial (jaringan, 

kepercayaan publik) dan modal simbolik (citra dan legitimasi) yang dimiliki 

ketjilbergerak. Kedua modal tersebut menjadi faktor pendukung utama gerakan-

gerakan seni ketjilbergerak ke arah yang lebih partisipatoris.  

 Proyek Sambung Rasa yang digagas ketjilbergerak merupakan sebuah 

praktik seni partisipatoris aktivisme. Seni partisipatoris aktivisme yang dilakukan 

oleh ketjilbergerak dalam Sambung Rasa mengandung usaha untuk 
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memberdayakan peran anak muda di tengah masyarakat melalui seni mural. 

Usaha tersebut bertujuan untuk mempertemukan anak-anak muda, komunitas, dan 

warga suatu kampung dalam sebuah proses berkarya. Partisipasi yang dibangun 

berpotensi menimbulkan penyadaran (awareness), dan membawa kepada suatu 

perubahan sosial.  

 Studi kasus di Tegalgendu menunjukkan bahwa proses partisipasi 

berlangsung secara terstruktur dengan menyasar komunitas/ kelompok masyarakat 

tertentu (targeted audience), yaitu Warga Tegalgendu. Agen yang terlibat adalah 

ketjilbergerak, USER (Unit Seni Rupa) UGM dan Warga Tegalgendu. Posisi 

ketjilbergerak adalah sebagai penggagas, sekaligus bersama USER UGM, 

menjadi fasilitator dalam proses partisipasi Warga Tegalgendu. Sementara itu, 

warga punya andil yang besar dalam menggali permasalahan sosial-budaya 

setempat sebagai topik yang ingin diangkat. Setelah mengalami proses diskusi 

panjang, Sambung Rasa Tegalgendu disepakati mengangkat persoalan Ketoprak 

Ongkek. Ketoprak Ongkek adalah sebuah kesenian rakyat khas Tegalgendu yang 

telah punah keberadaannya, disertai persoalan tanah yang sedikit demi sedikit 

hilang dijual ke pihak bermodal.  

 Proses yang dilalui Warga Tegalgendu terhitung sejak penggalian wacana, 

penetuan topik mural, melakukan riset melalui wawancara warga dan 

pengumpulan dokumentasi, perancangan visual dan teks, hingga pengerjaan mural. 

Berdasarkan pembagian kerja tersebut, keterlibatan warga Tergalgendu dapat 

dikatakan berada dalam lapisan partisipasi kreatif (creative participation). 
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Maksudnya, partisipan menyediakan isi sebagai komponen dari karya, namun 

masih dalam struktur yang dibangun oleh ketjilbergerak.  

 Kolaborasi pada level partisipasi kreatif cenderung berlangsung dalam 

periode waktu yang lebih panjang dibandingkan pada level nominal dan level 

terarah (yang sebatas merespon karya seni, mengikuti petunjuk/ arahan seniman). 

Hal itu disebabkan karena seniman perlu membangun kepercayaan (trust 

building) dari publik yang dilibatkan melalui proses pengenalan, serta seniman 

perlu memahami kondisi, kebutuhan dan kapasitas partisipannya. Terkait hal 

tersebut, posisi ketjilbergerak cukup didukung dengan keberadaan anggota 

komunitas ketjilbergerak yang juga berasal dari kampung Tegalgendu. Anggota 

tersebut berperan menjadi agen yang menjembatani kepercayaan Warga 

Tegalgendu kepada ketjilbergerak. Meningkatnya kepercayaan terhadap 

ketjilbergerak berpengaruh terhadap keikutsertaan mereka dalam proyek Sambung 

Rasa. 

 Setiap agen memiliki modal atau kapital berbeda-beda yang saling 

melengkapi. Hal itu tampak dalam kolaborasi yang terjadi di antara agen-agen 

proyek Sambung Rasa Tegalgendu, yaitu pertemuan modal kultural yang dimiliki 

oleh Warga Tegalgendu dengan kemampuan artistik yang dimiliki ketjilbergerak 

dan USER UGM. Proses tersebut menciptakan pertukaran nilai dan pengetahuan, 

baik itu pengetahuan sejarah, budaya, sosial, maupun kemampuan secara teknis 

(shared value and knowledge transfer). 

 Prinsip kesetaraan, dalam bentuk rasa empati dan saling menghargai 

menjadi aspek penting untuk menghindari timbulnya anggapan dieksploitasi atau 
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dimanfaatkan untuk kepentingan salah satu pihak. Hal itu berhubungan juga 

dengan authorship atau kepengarangan. Status kepengarangan dalam proyek 

partisipatoris sudah tidak tunggal lagi, melainkan kolektif. Sambung Rasa 

Tegalgendu, meskipun diinisiasi oleh ketjilbergerak, bukan seutuhnya ciptaan 

ketjilbergerak, tetapi sudah merupakan percampuran dan pengembangan dari 

berbagai pihak yang terlibat, USER UGM dan Warga Tegalgendu, sehingga 

ketiga-tiganya merupakan author atau pengarang dalam proyek Sambung Rasa 

Tegalgendu. 

 Seni partisipatoris dapat digagas dalam beragam bentuk, material, dan 

lokasi (di ruang galeri, di ruang publik, bahkan secara maya), tetapi proyek 

partisipatoris yang bermuara pada objek seni memiliki tantangan tersendiri. 

Seperti halnya dalam proyek mural Sambung Rasa Tegalgendu, membuat karya 

mural tetap membutuhkan suatu kemampuan teknis. Sementara itu tidak semua 

partisipan memiliki keahlian membuat mural, khususnya teknik stensil. 

Keberjarakan tersebut dapat menyebabkan partisipan bergantung pada arahan 

seniman secara teknis. Oleh karena itu, pembekalan teknis membuat mural 

melalui kegiatan lokakarya bagi partisipan menjadi aspek penting untuk 

menjembatani keberjarakan tersebut. Bekal tersebut akan memampukan partisipan 

untuk lebih berani mengekspresikan diri secara mandiri.  

 Terdapat perencanaan-perencanaan visual yang dinegosiasikan bersama 

sebelum proses mural dilakukan, di antaranya adalah bersama-sama menentukan 

rancangan gambar dan teks, objek yang mau digambar, pemilihan warna, bentuk 

tulisan dan sebagainya. Perencanaan dapat mengefisiensi waktu pengerjaan dan 
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biaya tanpa mereduksi nilai (value) pada proses dialogis yang sudah dibangun. 

Sementara di sisi lain, hal tersebut menunjukkan bahwa ketjilbergerak masih 

menaruh kontrol terhadap kualitas artistik atas objek seni (aspek visual). 

 Kontrol seniman terhadap kualitas artistik objek seni adalah suatu hal yang 

dilematis, mengingat bahwa praktik seni partisipatoris idealnya lebih menekankan 

pada proses ketimbang hasil akhir. Begitu pula proyek Sambung Rasa tidak 

semata-mata merupakan proyek membuat mural, tetapi bagian yang lebih penting 

adalah pelibatan aktif masyarakat dalam prosesnya. Pelibatan pemuda Tegalgendu 

menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap kampungnya, dan 

menular kepada warga di sekitarnya. Misalnya, melalui proses riset tentang 

Ketoprak Ongkek di Tegalgendu, ikatan anak muda Tegalgendu terbangun 

kembali dengan warga-warga senior setempat, termasuk dengan tokoh masyarakat 

yang dulunya aktif di Ketoprak Ongkek.  

 Pasca pembuatan mural, pemuda-pemuda yang terlibat juga akhirnya 

menilai berharga warisan kesenian lokalnya dan memunculkan inisiatif untuk 

menghidupkan Ketoprak Ongkek kembali. Semangat tersebut menular ke 

pemuda-pemuda Tegalgendu lainnya, dan disambut baik oleh warga, hingga 

akhirnya dibuatlah pementasan Ketoprak Ongkek. Pemuda dan warga kemudian 

membentuk paguyuban untuk menjaga keberlangsung Ketoprak Ongkek, namun 

tetap dibutuhkan komitmen dan usaha untuk meningkatkan modal/kapital 

kampung Tegalgendu. Selain itu, muncul inisiatif anak muda Tegalgendu untuk 

membuat mural baru di sisi utara Tegalgendu. 
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 Karya seni mural Sambung Rasa yang dibuat di Tegalgendu memberikan 

pengalaman tersendiri bagi setiap partisipan yang terlibat. Pengalaman tersebut 

dapat mengendap, tetapi dapat juga dapat menjadi bahan bakar untuk 

menggerakan. Keberhasilan proyek seni partisipatoris tidak hanya diukur sebatas 

pada seberapa aktif partisipan, tetapi pada inisiatif yang muncul setelahnya. 

Pagelaran Ketoprak Ongkek dan pembentukan paguyuban adalah inisiatif yang 

tercipta sebagai manifestasi dari proses partisipasi. Pertunjukkan Ketoprak 

Ongkek di sisi lain menghidupkan karya seni mural yang menampilkan visualisasi 

Ketoprak Ongkek, menjadikannya semakin dihayati oleh penonton/ warga.  

 Seni partisipatoris memiliki efek riak yang dapat menjadi pemantik menuju 

perubahan sosial. Studi kasus pada proyek Sambung Rasa menunjukkan kapasitas 

seni partisipatoris yang diinisiasi oleh ketjilbergerak berada sampai pada batas 

menyadarkan (awareness) dan memberi pengalaman kepada partisipan yang 

terlibat secara langsung. Sementara itu, perubahan bisa terjadi apabila partisipan 

tersebut kemudian meneruskan riak dari proyek Sambung Rasa dengan 

membentuk inisiatif-inisiatif baru yang menjangkau partisipasi lebih banyak 

orang dan dari situ menciptakan suatu perubahan. 
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B.  Saran 

 Penelitian “Praktik Seni Rupa Partisipatoris di Yogyakarta (Studi Kasus 

ketjilbergerak dalam Proyek Sambung Rasa)” ini memiliki beberapa kelemahan. 

Pertama, topik mengenai seni partisipatoris dalam konteks seni kontemporer di 

Indonesia, merupakan suatu pembahasan yang masih berkembang. Minimnya 

literatur lokal tentang seni partisipatoris, membuat peneliti mengambil referensi 

dari Barat, yang mungkin tidak sepenuhnya akurat dengan latar belakang di 

Indonesia.  

 Kedua, terkait keterbatasan waktu yang penulis miliki, studi kasus yang 

dipilih adalah proyek ketjilbergerak yang telah berlangsung dan menunjukkan 

dampak yang bisa diteliti. Studi kasus yang dipilih oleh peneliti adalah proyek 

Sambung Rasa pertama yang telah diadakan ketjilbergerak tahun 2015. Oleh 

karena itu, data yang bisa dianalisis terbatas pada wawancara dan dokumentasi 

foto/ video. Keterbatasan dokumentasi yang dimiliki ketjilbergerak, USER UGM 

dan pemuda Tegalgendu terkait proyek Sambung Rasa Tegalgendu, menjadi 

kendala bagi peneliti untuk melakukan triangulasi dan verifikasi data secara 

menyeluruh. Bagi peneliti selanjutnya, akan lebih baik jika penelitian secara 

khusus dilakukan sejak proyek partisipatoris dimulai, agar tergambar proses 

partisipasi yang lebih lengkap dan komprehensif.  

 Seni partisipatoris merupakan sebuah praktik seni yang memiliki cakupan 

luas dan bercabang. Peluang bagi peneliti selanjutnya masih sangat besar dan 

potensial untuk dielaborasi lebih lanjut.  
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